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5.1. Kesimpulan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana

kinerja keuangan 14 perusahaan dalam sektor bahan baku yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesi EI) ahun 2019 hingga 2023 terpengaruh
oleh Invenmﬂrnov N11a1 ar, d Net Ipofit Margin. Berikut
terdapat \gkesimp®an dari hasil analisis dan b%‘ yang telah

@an sebelumnya:
1.

rnover tidak memiliki pengaruSsigniﬁkan

keuangan perusahaan sektor cNal

dominan  da®m

ediaan, atau

1 i i yang

2. i positif nak

inerfja keuangan perusahaan.

dan ketergantungan sektor i
1 tukar mungkin lebih terb atau
n dengan strategi internal pmnaan
ercermin dalam data yang digun§kan.

Terbukti bahwa kinerja keuangan $an sangat
W 1 ol Mar PM). Margin laba
bersihl\gayg lebU\ggl eNgnjukkan bahwa pengendalian
biaya dan peningkatan pendapatan sangat penting untuk
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan di industri

material dasar.
Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa Net Profit
Margin (NPM) adalah faktor yang paling berpengaruh terhadap kinerja

keuangan perusahaan sektor material dasar yang terdaftar di BEI,
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sementara Inventory Turnover dan Nilai Tukar tidak terbukti memiliki

pengaruh signifikan dalam periode penelitian ini.

5.2. Keterbatasan

Meskipun penelitian ini telah dilakukan dengan cermat, terdapat

beberapa keterbatasan g iperhatikan dalam menilai hasil dan
kesimpulan yqug 1per0EKet tasan- terbz?an ini antara lain:

\ Sampel yang Terbatas

i perusahaan di sektor material

sa Efek Indonesia (BEI) selama \Pf\de

Data yang digunakan dalam penelitian ggi hanya
gsar yang

a keuaE gan
ak Terhitung \

a tiga faktor yang mempesgaruhi kinerja
keuangan dibahas dalam penelitian ini: h%y Turnover,

r, dan Net _Prqfit Namun, kinerja
keuangan, ah| an & diptngaruhi oleh banyak

variabel lain, seperti struktur modal, kebijakan pengelolaan

risiko, kebijakan dividen, dan faktor makroekonomi
lainnya. Penelitian lanjutan dapat memasukkan variabel-
variabel ini untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
baik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
keuangan perusahaan.
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3. Keterbatasan Data
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang
bersumber dari laporan tahunan dan laporan keuangan
perusahaan  yang  diterbitkan oleh  masing-masing
perusahaan. Meskipun data tersebut umumnya cukup dapat
dipercaya, namun terkadang terdapat ketidaklengkapan atau
ink sisteEﬂdalaRspor ang dapat mempengaruhi
Qntas isis. "B eraS),enfhaan mungkin juga
\ menggunakan metode akuntansi yang béda, sehingga

% perbandingan antara perusahaan bisa saja tidakyenuhnya

karena itu, penelitian selanjutnyagfisarankan

Q asi data lebih lanjut atau mengélfkn

independen

<

menangani  multikolinearitas

ariabel laten yang mungkim

enggunaan teknik analisis ahan

endapatkan pemahaman yang maik
4 aimana variabel berinteraksi satt\gama lain.

Smubahan Eksternal yang Tida erc§

Selama perjpde itian, ftak¥or eksternal seperti

kebijak pemUh, pekubahan kondisi ekonomi global,

dan peristiwa tak terduga seperti pandemi COVID-19 dapat

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan di luar kendali

variabel yang diteliti. Hal ini bisa saja mengaburkan hasil

penelitian yang berfokus hanya pada variabel-variabel

internal  perusahaan.  Penelitian  selanjutnya perlu
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mempertimbangkan faktor-faktor eksternal ini untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang

kinerja keuangan perusahaan.

5.3. Saran
Berdasarkan temuan penelitian ini, terdapat beberapa saran yang

dapat diberikan kgpada Eagal Rak yagferhbat
g Perusahaan
Berdasarkan hasil penelitian, y[g menunjukkan
% Net Profit Margin berpengawf?gniﬁkan,
tor bahan dasar sebaiknya fokus pada
ingkatan profitabilitas. Hal ini dapat dicapai\@an

meningkatkan eﬁsi%si

ipun nilai tukar
signifi

faktor yang

dan

4 Penelitian ini  memberikan %usi dalam
@nahaman pengaruh rasio pe ran p®rsediaan, nilai

kar fdag mar§in faba N terffpdap kinerja keuangan.

Namun, untuk perofh pemahaman yang lebih luas,
penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas
cakupan sampel dengan mencakup perusahaan dari sektor
lain, serta menggunakan periode yang lebih panjang. Selain

itu, variabel-variabel lain seperti struktur modal, kebijakan

manajemen risiko, dan faktor makroekonomi harus
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dipertimbangkan untuk memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai pengaruhnya terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Peneliti juga dapat menggunakan
metode analisis yang lebih canggih, untuk mendalami
hubungan antara variabel secara lebih rinci.

3. Bagi Investor dan Pemangku Kepentingan

Hﬁpenﬁn ing™smenunjukkan bahwa bagi
%tor d marng kepS:ga%ang' gin berinvestasi
\ di perusahaan sektor material dasar, dus%mtor penting
% untuk mengevaluasi kinerja keuangan perugy adalah

taran persediaan dan margin Igha bersih.

an untuk mempertimbangkan gfifichsi

gelolaan persediaan dan kemampuan perusahaan untuk

ang tinggi sebgai

ebaiknya terus memperhatikahtor-

yang mempengaruhi kinerja perusahaan di
4 sektor material dasar, seperti ﬂuktua@ tukar dan
Waijakan ekonomi global yang dagt berdaWwpak pada daya
aing@saha n §i pa terngsional. Kebijakan yang

menduRMg staldigs ekoRonii, pengelolaan nilai tukar, dan
pemulihan ekonomi pasca-pandemi dapat membantu
menciptakan iklim yang lebih kondusif bagi perusahaan di
sektor ini untuk berkembang dan meningkatkan kinerja

keuangan.

72



